Uraian Singkat Pekerjaan
Pengadaan Stek Benih Tanaman Vanili di Kabupaten Minahasa, Mitra
dan MinSel

1 LATAR

BELAKANG Tanaman Vanili merupakan salah satu tanaman rempah yang bernilai

ekonomi cukup tinggi. Bentuk produk yang dijual petani pada
umumnya berbentuk polong basah, sedangkan yang dijual oleh
eksportir ke pasaran internasional berbentuk polong kering.

Tanaman vanili dapat diperbanyak secara generative dengan biji dan
vegetative dengan stek, karena perbanyakan dengan biji memerlukan
waktu untuk berbunga lebih lama, maka perbanyakan vanili untuk
komersil dilakukan dengan cara stek.

Tanaman vanili memegang peranan penting dalam pembangunan
perkebunan di Provinsi Sulawesi Utara khususnya dan pembangunan
Nasional pada umumnya karena kontribusi yang nyata dalam
penyediaan kebutuhan bahan baku terutama bagi industri makanan,
minuman dan kosmetik.

Dalam rangka meningkatkan produksi dan produktivitas mutu tanaman
vanili pada tahun 2023 Dinas Perkebunan Daerah Provinsi Sulawesi
Utara melaksanakan program pengembangan kawasan tanaman
semusim dan rempah kegiatan penanaman Tanaman Vanili.

Bantuan benih yang akan disalurkan sesuai dengan permintaan petani
/ kelompok tani vanili yang ada di Kabupaten Minahasa, Minahasa
Tenggara, dan Minahasa Selatan berupa stek sulur ( tanpa polibag)
yang dibuktikan lewat surat pemohonan yang disampaikan oleh
kelompok tani di masing masing kabupaten.

2 TUJUAN : a. Meningkatkan produksi dan produktivitas vanili melalui penerapan
teknologi budidaya anjuran;
b. Meningkatkan pendapatan petani vanili;
Cc. Mendukung pengembangan kawasan tanaman vanili di Provinsi
Sulawesi Utara.

3 TARGET/ :  Target/sasaran yang ingin dicapai dalam pengadaan ini adalah sebagai
SASARAN berikut :

1. Meningkatnya produksi dan produktivitas vanili melalui penyediaan
stek sulur benih vanili yang bermutu dan berkwalitas;

2. Meningkatnya kondisi pertanaman dan pengutuhan kawasan vanili;

3. Meningkatnya pendapatan petani vanili untuk pengurangan tingkat
kemiskinan khususnya di daerah sentra produksi vanili;

4. Terlaksananya percepatan peningkatan perekonomian dan
pembangunan wilayah.

4 Lokasi : Pengembangan kawasan tanaman semusim dan rempah dilaksanakan
di beberapa kabupaten dengan luasan sebagai berikut:
1. Kabupaten Minahasa sebesar 2 Ha;
2. Kabupaten Minahasa Tenggara sebesar 4 Ha;
3. Kabupaten Minahasa Selatan sebesar 4 Ha.



